BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas dari hasil pengamatan ini
kiranya dapat disimpulkan bahwa kehadiran gending langgam dan
dangdut mengisyaratkan adanya pengaruh musik langgam dan
dangdut pada karawitan jawa. Di samping itu mencerminkan pula
sebagai bentuk akulturasi musik. Dengan demikian gending
langgam dan dangdut dapat dikatakan suatu gending yang
disajikan dalam karawitan jawa, tetapi didalamnya terdapat
unsur-unsur musik dangdut dan langgam.

Gending dangdut muncul sebagai hasil kreatifitas dari
seorang seniman kondang, yaitu Nartosabda, dan merupakan
kesinambungan karya-karya sebelumnya. Hal yang demikian
dilakukan karena ia terpengaruh oleh perkembangan dan
kepopuleran musik populer. Dengan demikian, sebagai petunjuk
terjadinya pengaruh musik populer pada karawitan jawa karena
sebab internal dan faktor eksternal. Garap ini terjadi ketika Ki
Nartosabda menciptakan gending-gending garap dangdut pada
dekade VIII abad XX, yang kehadirannya tidak terlepas adanya
musik dangdut dimasyarakat pada dekade sebelumnya. Selain
gending-gending garap dangdut versi Nartosabdan dewasa ini telah

berkembang garap dangdut versi sragenan yang dipelopori oleh
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Karno KD. Gending-gending garap dangdut versi sragenan berawal
dari gending-gending tayub dalam uyon-uyon untuk mengiringi
joged atau tarian yang dilakukan oleh penonton.

Gending garap dangdut dan langgam sekarang tidak hanya
hadir dalam tayuban tetapi juga pada pertunjukan ketoprak,
wayang orang dan wayang kulit yang biasanya disajikan pada
adegan limbukan dan gara-gara.

Dari aspek musikologi menunjukkan bahwa garap musikal
gending dangdut dan langgam menyimpang dari konvensi
karawitan tradisional. Berbagai penyimpangan itu ditunjukan oleh
adanya pola kendangan, struktur bentuk gending, irama, teknik
pemainan atau tabuhan instrumen, dan penambahan tambourin
dalam perangkat gamelan.

Secara musikal gending-gending garap dangdut dan
langgam group Cipto Laras cenderung mengadaptasi dari musik
populer. Karena musik tersebut sudah lebih dahulu dikenal, baru
kemudian digarap menggunakan media gamelan. Dalam analisis
gending-gending garap dangdut dan langgam , group Cipto Laras
menggunakan pendekatan musikologi karawitan yang meliputi
struktur penyajian, laras dan patet, irama dan vokal. Balungan
gending garap dangdut yang berjudul Banyu Kali laras pelog patet
nem dan langgam Nyidam Sari laras pelog patet nem, melodi atau

nada yang digunakan memiliki bedantara yang sama sebagai salah
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satu ciri nada-nada pada laras pelog. Secara struktural kedua
nada termasuk dalam nada pelog.

Penggunaan instrumen gamelan dalam penggarapan gending
garap dangdut dan langgam merupakan trobosan dalam
perkembangan jaman, dalam group Cipto Laras instumen
tambahan dalam penggarapan gending tersebut antara lain;
kendang jaipong, tambourin dan simbal atau drum dan ditambah
dengan instrumen gamelan pokok seperti saron, demung, kenong,
kempul dan gong. Pola penyajian garap yang dibahas diatas juga
menunjukan bahwa, penggarapan ditentukan dari lagu dangdut
dan langgam yang cukup populer di masyarakat yang kemudian
digarap menggunakan media gamelan dan menggunakan pola
sajian gending.

Dalam penggarapan gending dangdut dan langgam dalam
group Cipto Laras unsur-unsur (pengaruh gending dangdut dan
langgam, tahap analisis garap, penggarapan, perabot garap,bahan
garap) itulah yang akhirnya mengahasilkan gending dengan kata
lain baru eksis setelah ada garap. Adapun unsur-unsur yang
mempengaruhi munculnya garap langgam dan dangdut antara
lain, irama, laras, instrumentasi, yang masing-masing unsur
tersebut akan memunculkan pengadaptasian kedalam seni tradisi,

yang memunculkan pola tabuhan instrumen.
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Dengan demikian garap merupakan aspek karawitan yang
menentukan kualitas atau karakter hasil dari penciptaan atau
penyajian dari suatu gending. Kualitas hasil tentu saja dapat
dilihat dari pelaku dan pengguna kesenian.

Pelaku atau pemain menjadi puas bila terdapat ide dengan
tujuan penyajian atau penciptaan karawitan di samping dapat
mewujudkan gagasan Kkreatifnya menjadi kenyataan. Sekedar
mengingatkan kembali, bahwa balungan gending adalah acuan
abstrak yang ada pada benak pengrawit. Beberapa variasi
divisualisasikan oleh orang kedalam intuisi tertentu dalam bentuk
notasi karawitan. Notasi pada awalnya merupakan alat yang
hanya digunakan sebagai alat pengingat. Sekarang digunakan
dalam menafsir suatu jenis kesenian modern (dangdut) yang
kemudian di garap ke dalam media karawitan, dan digunakan
dalam sarana belajar mengajar karawitan di lembaga formal yang
kemudian menyebar ke masyarakat. Dalam pengembanganya
notasi balungan kemudian juga digunakan sebagai salah satu

acuan penyajian karawitan dan objek analisis.
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